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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Upaya Guru Al-Qur’an Hadits  dalam Meningkatkan Kelancaran Baca 

Al-Qur’an siswa di MTs Al Huda Bandung Tulungagung adalah 

mengingatkan dengan memberi teguran, bekerjasama dengan lembaga 

dan instansi lain dan adanya motivasi. 

2. Upaya Guru Al-Qur’an Hadits  dalam Meningkatkan Kefasihan Baca 

Al-Qur’an siswa di MTs Al Huda Bandung Tulungagung adalah dengan 

menggunakan metode klasikal, memantau kemampuan membaca secara 

berkala dan pendalaman melalui ekstrakulikuler. 

3. Faktor pendukung dan penghambat beserta solusi dalam meningkatkan 

kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa di MTs Al Huda Bandung adalah: 

a. Adapun faktor-faktor yang mendukung dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah tersedianya tempat 

pelaksanaan kegiatan membaca Al-Qur’an, kegiatan membaca Al-

Qur’an diperdalam melalui ekstrakurikuler dan disiplin Sekolah. 

b. Adapun faktor-faktor yang menghambat dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah kurangnya 

kesadaran siswa dalam membaca Al-Qur’an, kendala yang 

muncul dari guru dan kurangnya perhatian dan pengawasan dari 

orang tua siswa. 
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c. Adapun solusi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa adalah pemberian nasehat terus-menerus, mengganti  

kegiatan pada hari lain dengan alokasi waktu yang lebih lama dan 

memberikan himbauan kepada orangtua siswa. 

B. Saran 

1. Untuk Sekolah 

a) Hendaknya ada kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru 

PAI, guru Qur’an Hadits dan orangtua siswa agar dalam 

memberikan bimbingan dapat berjalan dengan maksimal. 

b) Hendaknya mengevaluasi, dan memperbaharui setiap program 

kegiatan yang berjalan di MTs Al-Huda Bandung, sehingga 

program-progamnya berjalan secara efektif dan membuahkan 

hasil yang bermanfaat. 

c) Hendaknya memantau perilaku siswa agar tidak menyimpang dan 

melanggar tata tertib sekolah, sehingga terwujud siswa yang 

berakhlak baik dan berprestasi. 

2. Untuk siswa 

a) Hendaknya mematuhi setiap nasehat, perintah, larangan dari guru 

sehingga ilmu yang diperoleh bisa bermanfaat dan barokah. 

b) Hendaknya selalu optimis, belajar dengan giat dan bersungguh-

sungguh dalam menuntut ilmu. 
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c) Hendaknya mengurangi perilaku malas dan bendel dalam hal 

ibadah seperti membaca Al-Qur’an, dan dalam mengerjakan 

bidang ketrampilan lainnya. 

  


